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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan 
mengenai pengaruh struktur modal terhadap economic value added  yang diukur 
dengan debt to equity ratio (DER) pada perusahaan PT. Primarindo Asia 
Insfrastuktur Tbk pada tahun 2001-2015 dengan menggunakan analisis deskriptif 
dan verifikatif serta uji regresi linear berganda, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Gambaran sturuktur modal yang diukur dengan DER selama lima belas tahun 
terakhir yakni tahun 2001-2015 perusahaan PT. Primarindo Asia Insfrastuktur 
Tbk mengalami keadaan yang tidak stabil dan cenderung menurun..  
2. Gambaran economic value added  tahun 2006-2015 cenderung mengalami 
penurunan PT. Primarindo Asia Insfrastuktur Tbk mengalami penurunan 
terus menerus dan pada tahun 2015 terjadi penurunan secara drastis sebesar 
6.479.787.394 bila dibandingkan dengan tahun 2014 yang mencatat nilai 
EVA paling tinggi yaitu sebesar 14.763.985.714. 
3. Pengaruh struktur modal yang didindikasikan dengan Debt to Equity Ratio 
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5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 
struktur modal terhadap economic value added perusahaan perusahaan PT. 
Primarindo Asia Insfrastuktur Tbk pada tahun 2001-2015 maka penulis dapat 
menyarankan beberapa hal yang sekiranya dapat memberikan manfaat diantaranya 
sebagai berikut: 
1.  Perusahaan disarankan melakukan evaluasi dalam keputusan manajemen 
aktiva dengan pengelolaan struktur modal  yang tepat. Aktiva lancar 
perusahaan harus ditingkatkan dan hutang lancar perusahaan harus ditekan 
agar tidak meningkat setiap tahun.  
2. Perusahaan disarankan menjaga tingkat economic value added, karena selama 
limabelas tahun terakhir nilai economic value added perusahaan terus 
mengalami penurunan. Cara untuk meningkatan economic value added 
perusahaan dengan mengoptimalkan semua sumber pendanaan baik itu modal 
sendiri maupun hutang. 
3. Hutang yang diperoleh bersumber dari luar harus produktif dalam 
meningkatkan nilai perusahaan.  
4. Bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan economic value added 
diharapkan agar mencari faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat 
economic value added.  Penelitian akan  lebih baik apabila menambahkan sub 
sektor lain pada sektor telekomunikasi, utilitas, dan transportasi. Sehingga 
perbandingan lebih luas. 
 
